PENGARUH PERBEDAAN PAKAN DAN UMUR. TERHADAP
PERSENTASE KARKAS, MEAT BONE RATIO (MBR) DAN
ORGAN-ORGAN DALAM AYAM KAMPUNG
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pakan dan umur terhadap persentase karkas, MBR dan
organ-organ dalam ayam kampung.

Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap. tahap per-
tama adalah pengumpulan telur tetas, tahap kedua adalah
penetasan dan tahap ketiga adalah fase pemeliharaan un-
tuk pertumbuhan,

Telur berasal dari para pemelihara ayam kampung di
daerah pedesaan Daerah Istimewa Yogyakaria dan
sekitarnya. Telur-telur diseleksi dan dibersihkan dengan
alkohol 70% lalu dimasukkan ke dalam mesin tetas, Sete-
lah telur-telor menetas lalu anak-anak ayam dikelom-
pokkan dan dimasukkan ke dalam 3 petak kandang umba-
ran masing-masing berukuran 30 m? dengan kandang
peneduh 2 m?, Anak-anak ayam itu diberi pakan berkadar
protein tinggi dengan kadar protein kasar 18% dan ME
3000 keal/kg (PT), pakan berkadar protein rendah CP 16%
dan ME 2750 kcalkg (PR} dan pemberian pakan sccara
free choice (FC). Setelah anak-anak ayam mencapai umur
vang ditentukan yaitu 6, 14 dan 20 minggu lalu dipotong,
Data yang diteliti meliputi berat badan, berat karkas,
persentase karkas, berat daging, berat tulang, Mear Bone
Ratio (MBR) dan berat organ-organ dalam, Daia yang
diperoleh dianalisis variansi rancangan acak lengkap pola
faktorial 3 x 3.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang
sangal nyata { P<0,01) antara pakan PT dengan pakan PR
dan FC terhadap berat badan dan berat karkas, sedangkan

persentase karkasnya hanya berbeda nyata (P < 0,05).
Persentase karkas tertinggi terdapat pada ayam kampung

*  Staf pengajar jurusan Tekmologi Hasil Temak, Fakul-
tas Peternakan UGM.
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yang diberi pakan PT yaitu 63,3%. Dengan meningkainya
umur meningkat pula berat badan, berat karkas dan persen-
tase karkas (P < 0,01). MBR semakin meningkat dengan
meningkatnya umur (P < 0,05) yaitu dari 2,1 1 1,24 ¢ 1
sampai 2,7 : 1. Perlakuan pakan tidak memberikan efek
terhadap MBR. Pakan memberikan efek terhadap berat
organ-organ cdalam (P < 0,05) kecuali hati dan rempelo.
Umur juga berpengaruh dengan sangat nyaia (P < 0,01}
terhadap pertambahan berat organ-organ dalam.

PENDAHULUAN

Ayam buras (bukan ras) vang dikenal juga sebagai
ayam kampung sebenamya mempunyai potenst cukup
besar baik sebagai pensuplai daging maupun telur. Popu-
lasi ayam ini di seluruh Indonesia diantara temak unggas
yang lain menduduki tempat yang pertama yaitu sekitar
162,990,900 ekor dengan kecepatan pertambahan popu-
lasi kurang lebih 7,34 % pertahun. Mamun hiladibandingkan
dengan ayam ras yang mempunyai populasi ayam pelelur
kurang lebih 38.657.800 ekor dengan kecepatan pertam-
bahan populasi scbesar kurang lebih 45.06% per tahun
serta populasi ayam potong scbesar kurang lebih 19.195.600
ckor dan dengan kecepatan pertambahan populasi sekitar
67,68 % per lahun, maka peranan ayam buras ini sudah
banyak berkurang bahkan sudah digeser oleh ayam ras
{Anonimus, 1988,

Ayam buras belum memperoleh perhatian yang cukup
dan masih berkembang secara tradisional dengan sedikit
masukan ilmu dan teknologi. Produktivitas ayam buras
pun masih rendah bila dibandingkan dengan ayam ras;
produksi telurnya hanya 30 - 60 butir per ekor tahun dan
kecepatan laju perlumbuban badan sangat lamban se-
hingga untuk mencapai berat badan 1 kg dibutuhkan wakiu
f hulan (Zainul-Bakhri, 1986). Persentase karkasnya pun
hanya sckitar 61,54%, sedangkan ayam ras (pedaging)
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persentase karkasnya dapat mencapai 77,39% (Subangkit-
Mulyono, 19823,

Karkas ayam adalah ayam' yang telah disembelih,
darah dikeluarkan, bulu dibusang dan dipisahkan kepala,
kaki atau shank dan organ-organ dalam dada dan perut
{Jull, 1951). Menurut Walters (Mountney, 1976), karkas
terdiri dari sayap, kaki, paha, dada dan punggung,
sedangkan karkas dengan gibles (jantung, rempelo dan
hati} seria leher discbut ready to cook. Siregar (1980)
menyatakan lentang bagian-bagian wbuh dari berat hidup
ayam pedaging yaitu bagian karkas 65 - 75%, darah 9 -
10% leher dan kepala 17,8%, kaki 4 4%, bulu 6.4% dan
jeroan 9 - 10%.

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas ter-
nak sangat komplek, tetapi pada umumnya yang paling
berpengaruh adalah pakan ternak, Produktivitas ternak
yang rendah di daerah tropis antara lain disebabkan, ka-
rena pakan yang diberikan pada ternak kurang memenuhi
persyaratan baik kualitas maupun kuantitas. Pakan yang
baik adalah pakan yang mengandung berbagai zat maka-
nan yang dibuluhkan oleh tubuh antara lain protein, kar-
bohidrat, lemak, mineral dan vitamin, Tinggi rendahnya
kualitas ransum ayam terletak pada tinggi rendahnya kadar
protein dari ransum tersebut, Kadar protein yang optimal
berhubungan erat dengan derajat kecepatan umbuh anak
ayam dan bertalian dengan produksi telur (Lubis, 1963,

Pertumbuhan adalah bertambahnya jumlah sel-sel dan
ini dapat diketahui dengan adanya perubahan volume dan
berat dari makhluk hidupnya (Sussman, 1960), Derajat
kecepatan pertumbuhan iernak khususnya anak ayam vang
tertinggi dimulai sejak menetas sampai umur 1,5 bulan;
mulai umur tersebut hingga umur 3 bulan kecepatan per-
lumbuhannya mundur kurang lebib setengahnya. Kemu-
dian derajat pertumbuhan i berangsur-angsur berkurang
dan pada suatu saat pertumbuhan badannya berhenti sama
sekali (Lubis, 1963). Survanio (1972) menyatakan bahwa
berat badan ayam kampung rata-raia sampai umur 12
minggu dengan pemberian ransum yang berkadar protein
21% dan energi (ME} 2950 kcal adalah sebesar 751,57
gram, sedangkan hasil penelitian Widiyati (1975) menun-
jukkan bahwa berat badan rata-rata yang dicapai oleh anak
ayam kampung pada umur 12 minggu hanva schesar
802,05 gram untuk ayam jantan dan 690,13 gram untuk
ayam betina,

Usaha-usaha untuk meningkatkan produktivitas ayam
buras belum banyak dilakukan, oleh karena it penclitian
ini perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruh pakan dan
omur terhadap persentase karkas, MBR dan berar organ-
organ dalam ayam buras yang dipelihara secara ekstensif
(umbaran).

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Fakuoltas Peternakan
UGM dalam 3 tabap. Tahap pertama adalah pengumpulan
telur tetas, tahap kedua adalah penetasan dan tahap ketiga
adalah fuse pemeliharaan untuk pertumbohan.

Telur yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari
para pemelihara avam kampung di daerah pedesaan Daerah
Istimewa Yopyakarta dan sekitamya. Telur-telur ity
kemuodian diseleksi dan dibersibkan dengan alkohol 70%
dan dimasukkan ke dalam mesin tetas merek "Favourites”,
kapasitas 750 butir. Pada saat menctas dilakukan pencata-
tan terhadap berat anak ayam (DOC) dan masing-masing
DO diber nomor identitas,

Kandang yang digunakan untuk memelihara ayam
vaitu kadang umbaran scjumlah 3 petak, masing-masing
seluas 30 m? dengan kandang peneduh 2 m?, Perlengkapan
kandang terdiri dari alat pemanas {(brooder) dengan bola
lampu listrik 40 watt, tempat pakan dan minum untok anak
avam dan ayam dewasa.

Pakan yang digunakan terdiri dari 3 jenis pakan vaitu
pakan rasional berkadar protein tinggi (CP 18% dan ME
SO0 kealkg) atau PT, pakan rasional berkadar protein
rendah (CF 16% dan ME 2750 keal/kg) atau PR dan pakan
secara free choice (FC). Adapun rincian bahan pakan
tersebut 1eriera dalam abel 1,

Tabel 1. Bahan pakan dan susunan pakan ( % )

Bahan pakan Protein tinggi Protein rendah
Jagung 53,0 18,0
Bekatwl 15,5 61,0
Bungkil kedelai 17,0 6,0
Bungkil kelapa 2,0 4.5
Tepung ikan 8.0 3.0
Minyak kelapa 20 0,0
Mincral 2.5 25
Jumlah 1000 1000

Anak ayam (DOC) hasil penetasan dikelompokkan
menjadi 3 kelompok untuk setiap jenis pakan. Kemudian
setelah anak ayam mencapai umur tertento yaitu 6, 14 dan
20 minggu dilakukian pemotongan.

Parameter yang diamat meliputi persentase karkas,
medi bone ratio (MBR) dan beratorgan-organ dalam avam
kampung seperti jantung, hati, rempelo, ginjal dan paru-
paru. Data yang diperoleh kemudian dianalisis statistik
pala faktorial 3 x 3 dan diteruskan pengujian statistiknya
bila terdapat beda nyata diantara perlakuan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase karkas

Data perseniase karkas didapat dari membagi berat
karkas dengan berat badan avam dikalikan 100%. Adapun
data rata-rata berat badan, berat karkas dan persentase
karkas ayam kampunyg teriera pada abel 2,

Haszil analisis statistik temyata menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang sangat nyata untuk berat badan
dan berat karkas ayam baik pada perlakuan pakan maupun
umur (PEO,01), Dari tabel 2 terlihat bahwa berat badan

Tabel 2. Rata-rata berat badan, berat karkas dan persentase
karkas ayam kampung,

Umnor (week)
Berat badan Rata-rata
{mam} f 14 20
FR 167,1 6323 1.218,7 672,7d
FT 201,68 8123 1.442,7 818.9e
FC 1463 6053 11990  650,2d “*

Rata-rata 171,7a 6833 b 1.2868 c**

Berat karkas (pram)

PR 76,8 1372 6730 362 3d
PT 09,9 4989 BR2.3 493,7¢
FC 63.5 3329 661,7 352,74 **
Rata-rata 80,1a 3897b T390 w*
Persentase karkas (%)

FR 54,6 50.4 59.5 S6,04d
PT 585 6 6 669 633e
FC 54,7 61,7 6.9 58,94 F
Rata-rata 559a 61,7b G260 **

*  berbeda nyata (P < 0,05)
** herbeda sanpat nyata (P < 0,01)

dan berat karkas ayam meningkat dengan sangat nyata
seiring dengan meningkatnya umur ayam kampung (P <
{0,01). Pakan dengan level protein yang tinggi memberikan
berat karkas dan berat badan vang tertinggi pula (P < (0,01},
Hal ini sesuai dengan pendapat Heuser (1955) yang men-
yatakan bahwa pertumbuban yang cepat pada anak ayam
dapat dicapai dengan pemberian pakan vang mengandung
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protein tinggi. Pemberian pakan dengan cara FC memberi-
kan berat badan dan berat karkas yang terendakh.

Hasil penelitian Suryanto (1972) dan Widiyad (1975)
menunjukkan bahwa berat badan ayam kampung umur 12
mingey berturut-turut adalah sebesar 751,57 gram dan
746,10 gram, Sedangkan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ayam kampung umur 14 minggu dan diberi pakan
berkadar protein Uinggi dapat mencapai berat 8189 gram,
Hasil penelitian ini ternyata tidak jaub berbeda,

Persentase karkas ayam kampung vang tertinggiadalah
63,3 % yaito pada pemberian pakan dengan level protein
linggi. Persentase karkas terschut lehih ungpi dibanding
dengan hasil penclitian Subangkit-Mulyono (1982) vang
hanya sebesar 61,54 %, Tetapi bila dibandingkan dengan
ayam ras pedaging (broiler), maka presiasi ayam kampung
tersebut kalah jauh karena ayam broiler mempunyal persen-
tasekarkasmencapai 77,39% (Subangkit-Mulyono, 19820,
Perscntase karkas ayam kampung ternyala dapat
ditingkatkan besarnya vaitu melalui perbaikan pakan,
Dengan meningkatnya kadar protein pakan maka akan
meningkat pula persentase karkas ayam kampung (P <
0,05},

Umur memberikan perbedasn yang sangat nyata ter-
hadap kenaikan persentase karkas ayam kampung (P <
0,01 yaitu antara umur 14 dan 20 minggu terdapat kenak-
an persentase karkas tewapi kenaikan ind secara siatistk
tidak berbeda nyata

Mear Bone Raiio (MBR)

Data MBR didapat dengan cara membagi berat daging
dengan borat tulang dari karkas avam kampung. Adapun
data mengena beratdaging, berat tulang dan MBR tericra
pada tabel 3.

Dari tabel 3 terlihat hahwa perlakuan pakan ternyata
tidak memberikan perbedaan yang nyata terhadap berat
daging, berat tulang dan MBR ayam kampung, Sedangkan
umur memberikan perbedaan yang sangatnyata (P < 0,01,
Hal ini sesuai dengan pendapat Sussman (1960} vang
menyatakan bahwa pertumbuhan avam mengakibatkan
bertambahnya volume dan berat ayam.

Peningkatan umur menyebabkan terjadinya kenaikan
MER secara nyata (P < 0,05). Hal ini discbabkan karcna
kecepatan pertumbuhan wlang mengalami kenaikan yang
pesat pada umur 4 sampai 12 minggu, sedangkan umur 12
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Tabel 3. Rata-rata berat daging, berat tulang dan MBR
ayam kampung,

Uimur {week)

Beral daging Rala-rata
fgram} B 14 20

PR 43,0 222,1 4280 2330

PT 600 3414 3090 2388

FC 40,8 236,7 428.1 2352

Rats-rala 519a

266,7Tb 3B Ac**

Berat tulang (gram)

FR 21.7 03,5 1616 Q5.6
FT 310 47.1 108,1 054
FC M7 505 1686 637
Rata-rata 248a 1134b 1461c*

MER

PR ot Y b 7 | 2,6:1 24:1
PT e e b, L | 2.9:1 " 24:1
FC 1.9:1 26:1 et ] i B |

Rata-rata 21:1a 24:1ab 2,7:1b*

*  berbeda nyata (P < (,05)
*# berbeda sangat nyata (P < 0,01}

sampai 20 minggu pertumbuhan wlang akan mengalami
kemuonduran (Jull, 1951}, Uji statstk berikutnya mem-
berikan hasil bahwa ayam kampung umur 6 dengan 14
minggu dan umur 14 dengan 20 minggu tidak berbeda
nyata, lelapi MEBR ayam kampung antara umur 6 dengan
umupr 20 minggu berbeda nyata (P < 0,05).

Organ-organ dalam ayam kampung

Dala teniang organ-organ dalam ayam kampung yang
meliputi jantung, hat, rempelo, gingal dan paru-pan tertera
pada tabel 4.

Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa berat organ-organ
dalam ayam kampung yang meliputi jantung, hati, rem-
pelo, ginjal dan paru-paru berbeda secara sangal nyala
dengan meningkainya umur (P < 0,01%, hal i kareng
ayam kampung mengalami pertumbuhan dan perkem-
bangan yailu pertambahan hesar struktur organ-organ
tubuh, jaringan otot dan tulang-tlang Jull, 1951).

11

Tabel 4, Berat jantung, hati, rempelo, ginjal dan paru-paru
ayam kampung {gram).

Umur (week)

lantung Rala-rata

& 14 20
FR 100 158 S 2 e oel im
PT . 15 44 68 42b*
| 0 B B 3y 2t Siliosa Iylva
Rata-rata 12a 36b 57c**
Han
PR 63 168 215 149
BT 6,5 182 342 197
FC S 2R e L

Rata-rata 60a 1840278 c**

Rempelo

PR 78 201 334 204
FT 06 B0
FC R RERART M358 0 2511

Fata-rata B.7a 230h35 4 **

Ginjal

PR AR R A B
PT 21 54 86 Sd4ab™
FC 15 44 62 40b

Rata-rata 19a 470 TS5c**

Paru-paru

PR 1 Tyl ag praggy

PT 20 64 110 68b **
FC 127 40 8.2 45a
Rala-rala 1,5a 48b 8o **

*  berbeda nyvata (P < 0,05)
** herbeda sangat nyata (P = 0,01)

Ferlakuan  pakan  memberikan  pengaruh yang
nyala terhadap berat organ- organ  dalam  ayam
kampung (P < (1,05} kecuali hati dan rempelo. Meskipun
demikian ada kenaikan berat hati dan rempelo pada ayam
kampung yang diberi pakan dengan level protein tinggi.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik suaiu
kesimpulan bahwa ayam kampung yang diberi pakan
razional dengan berkadar protein tnggi yaiw pakan de-
ngan CF 18% dan ME 3000 kcal/kg dapat meningkatkan
produktifitas ayam kampung yang ditandai dengan se-
makin meningkatnya berat badan, berat karkas dan persen-
lase karkas.

Pemberian pakan secara free choice dan  pakan ra-
sional dengan level protein rendabh memberikan berat
badan, berat karkas dan persentase karkas yang terendah
sehingga pakan tersebut tidak dapat meningkatkan pro-
duktifitas ternak. Perlakuan pakan tidak meningkatkan
MBR ietapi dapat meningkatkan berat organ-organ dalam
ayam kampung kecuali hati dan rempelo.

Umur ternyata memberikan pengaruh yang sangat
nyata pada peninglkatan persentase karkas dan berat organ-
organ dalam ayam kampung. MBR juga meningkal de-
ngan nyata dengan meningkainya umur ayam kampung (P
=(},03),

Interaksi antara pakan dan umur tidak ada baik ter-
hadap presentase karkas, MBR maupun organ-organ dalam
ayam kampung,
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